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Prakata

Puji syukur kepada Tuhan atas kesempatan yang diberikan
sehingga kami dapat menerbitkan buku kecil ini.

Buku ini kami terbitkan dengan harapan bisa menjadi media
berbagi pengalarman dan pembelajaran dari pelaksanaan
program social responsibility. Kami berharap buku ini dapat
menjadi referensi dalam mengkaji dinamika pelaksanaan
program di lapangan, berdasarkan empat pilar, yakni: CSY,
pendidikan, ekonomi dan lingkungan.

Bukan tanpa alasan kami mengambil empat pilar sebagai
termna besar dalam buku “Pijar untuk Negeri”. Ini tak lepas dari
tren glokbal yang menuntut dan mendorong para pihak untuk
berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development goals) dalam setiap program.,
Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
memberikan data, serta menyediakan waktu untuk
berdiskusi.

Alkchir kata, buku kecil ini didedikasikan untulk semua pihak
dengan harapan dapat menjadi inspirasi.

Salam,
Penulis
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Keyakinan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap
masyarakat (society), lingkungan {environmental) dan ekonomi (economic)
dalam skala yang lebih luas serta mendalam, bukanlah hal yang baru. Ini
terjadi karena "kepedulian” dalam bisnis telah ada dan berkembang
bersama.

Globalisasi yang dicirikan dengan ekspansi ke wilayah-wilayah baru,
menuntut adanya model dan strategi persaingan yang adaptif terhadap
tuntutan, tekanan, serta risiko reputasi (Carroll, 2015). Kondisi ini tidak lepas
dari “globalisasi” yang telah menghilangkan banyak sekat yurisdiksi.

Chafee (2017) dalam karyanya yang berjudul The origin of corporate social
responsibility menulis bahwa sepanjang rentang tahun 1990-an ragam
peristiwa seperti Rio Summit, UNFCC, serta Kyoto Protocol lahir
sebagai bagian yang melekat pada globalisasi.
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Adoption of general
climate treaty without
spesific targets.

The Kyoto Protocol limits
oreenhouse-gas
emissions from
Industriolized countries.

The Kyoto Protocol
enters into force without
the United States, which
declines to ratify i.

China, India, and other
mojor developing nations
agree to limit their
greenhouse-gas
emissions.

I

In Durban, South Africa,
parties to the UNFCCC.
agree to negotiate o new
climate treaty by 2015.
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Keberlanjutan menjadi sebuah tuntutan sekaligus tren agar perusahaan turut serta
dalam berbagai inisiatif berkelanjutan. Salah satu inisiatif yang paling banyak
ditunjukkan misalnya kontribusi perusahaan terhadap capaian target SDGs.

5DGs adalah Agenda 2030 yang merupakan kesepakatan pembangunan
berkelanjutan berdasarkan HAM dan kesetaraan (Bappenas, 2018). Prinsipnya
universal, integrasi dan inklusif, untuk meyakinkan bahwa tidak ada seorang pun
yang tertinggal (no ane left behind).

PLN sebagai bagian dari perusahaan milik negara berkomitmen untuk mendukung
capaian target SDGs melalul berbagai intervensi, yaitu program-program yang
dikemas untuk menunjukkan aksi nyata serta kontribusi bagl masyarakat Indonesia.
PLN berupaya terus menjadi pijar yang berkelanjutan untuk menerangi serta
menginspirasi negeri melalui rangkaian program sccial responsibility.
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Bagai pijar yang tak kunjung padam, PLM senantiasa bertekad "menerangi”
Indonesia, Bukan hanya menerangi dalam arti mengalirkan listrik ke
berbagai pelosok negeri, melainkan juga "menerangi” jalan kehidupan
masyarakat Indonesia melalui program-program Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan yang strategis, dan mampu memfasilitasi pihak yang
paling membutuhkan. Oleh karena itu, komitmen terhadap prinsip bisnis
berkelanjutan yang bertumpu pada pilar ekonomi, lingkungan, sosial, dan
tata kelola, merupakan sebuah keniscayaan

Bertajuk PLN Empower (Pemberdayaan produktif oleh dan dari masyarakat
untuk mewujudkan Renewable Energy), program prioritas berkelanjutan
PLN dikelompokkan menjadi tiga kategori:

PLN Pintar
Program pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui edukasi

PLN Power
oz Program pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui potensi lokal yang bisa
dikembangkan melalul pembinaan dan pengembangan UMK yang
produktif memanfaatkan listrik PLN

PLN Go Green
3 Program penanganan lingkungan khususnya dampak operasional

PLN, serta mendorong renewatle energy




Inovasi Berbasis
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“Kendati masih terdapat kekurangan di
sana sini, melalui luasnya jangkauan dan

ragam program, PLN optimis, menjadi “How to fix capitalism and
pijar yang tak kunjung padam bagi unleash a new wave of growth”
Indonesia, bukan sebatas angan.” (Porter and Kramer, 2011)

Dekade 2000-an lahir dengan kondisi dimana perusahaan dan sistem
kapitalis berada dalam krisis kepercayaan. Banyak strategi bisnis
dipertanyakan (Van den Berghe dan Louche, 2005). Menjadi ironi,
mengingat kapitalisme secara luas telah digunakan juga untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, meski di satu sisi juga diakui
menyebabkan masalah sosial maupun masalah lingkungan (Szmigin
dan Rutherford, 2013).

CSV merupakan suatu kensep yang melampaui Corporate Philantrophy,

maupun Corporate Social Responsibility. Tidak seperti keduanya, CSV Porter dan Kramer (2011) menyebut, untuk dapat menciptakan
memenuhi kebutuhan bisnis dan masyarakat melalui model bisnis baru yang suatu nilai bersama, perusahaan dituntut:
saling menguntungkan. CSV meliputi kapitalisme, sekaligus kebutuhan sosial
GU E: tive Edi i 2019). P -
GU Execuitive Education, 2019) o‘ Meninjau kembali
0 @ @ produk dan pasar
l 02 Mendefinisikan ulang produktivitas dalam
rantai nilai
Phiantroph Corporate Creating
Py Social Shared Value
. Sumbangan . Memenuhi . Mengatasi Mengaktifkan pengembangan
untuk tujuan standar, norma kebutuhan klaster lokal
sosia| dan etika yang masyarakat
. Sukarala berlaku melalui bisnis itu
. Good Corporate sendir dengan
Citizenship medelbisnis
. + Keberlanjutan
-

- Mitigasi risiko dan

tingkat kerusakan + Memanfaatkan
kapitalisme
- Mengembangkan untuk
kepercayaan dan .
reputasi memenuhi
kebutuhan
sosial

H

Sumber: Porter dan Kramer (2011)
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